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Komunikasi kepemimpinan sedikit banyak akan mampu merangsang partisipasi 

orang-orang yang dipimpinnya. Setiap daerah memiliki banyak organisasi, baik yang 

dikelola oleh swasta maupun yang dikelola oleh pemerintah langsung. Organisasi – 

organisasi tersebut telah diatur dan memiliki tugas dan wewenangnya masing – 

masing. Setiap organisasi memiliki sumber daya manusia yang dipekerjakan di 

dalamnya, umumnya disebut sebagai anggota, karyawan, dan karyawati sesuai 

dengan bidang pekerjaan masing – masing organisasi.  Komunikasi yang dilakukan 

oleh pimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi. 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 20 pegawai Bagian Sekretariat Daerah Kota Padang Sidimpuan Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan selesai. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah Kota Padang 

Sidempuan. Hasil penelitian adalah Berdasarkan pada hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel komunikasi kepemimpinan (X) diperloleh thitung 

sebesar 4.589 dan diperoleh ttabel =1.724 sehingga diketahui thitung > ttabel (4.589 

> 1.724). maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara komunikasi kepemimpin terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Kepemimpinan, Kinerja Pegawai, Pegawai 

Pemerintahan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pada sejarah kehidupan berorganisasi, faktor manusia adalah hal yang sangat 

penting. Hal ini wajar karena secara alamiah manusia adalah mahluk sosial yang 

hidupnya berkelompok dan saling berinteraksi satu sama lain. Adanya interaksi antar 

sesama manusia dalam kelompok ataupun organisasi tersebut adalah hasil dari sebuah 

proses komunikasi. Dimana komunikasi merupakan saluran hubungan untuk 

melakukan dan menerima mekanisme perubahan, juga sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan dalam suatu organisasi.  

Manusia dalam kehidupannya harus berkomunikasi untuk menjalin hubungan 

sosial, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat 

untuk saling berinteraksi. Hal ini menunjukan proses komunikasi sebagai proses 

integrasi sosial antara individu dengan lainnya dalam kelompok masyarakat. Proses 

integrasi melahirkan berbagai bentuk komponen individu, kelompok masyarakat dan 

organisasi dengan sistem kepimpinan tertentu. Tanpa adanya komunikasi, maka ide, 

pikiran dan perasaan tidak dapat disalurkan pada orang lain. Komunikasi dalam hal 

ini adalah komunikasi antarmanusia dalam konteks organisasi. Korelasi antara ilmu 

komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang berfokus kepada 

manusia manusia dalam pencapaian tujuan organisasi. Peranan dan status setiap 

manusia dalam organisasi menentukan juga bagaimana dia berkomunikasi dengan 
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orang lain, dan bagaimana orang lain berkomunikasi dengan dia sesuai dengan status 

dan perannya dalam organisasi. 

Proses komunikasi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang mampu menjamin eksistensi individu maupun kelompok 

masyarakat/ organisasi. Sistem kepimpinanan suatu kelompok masyarakat/organisasi 

akan mempengaruhi bentuk komunikasi antara individu dan individu lainnya, serta 

individu dan lembaga. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh suatu organisasi, 

yaitu kurangnya komunikasi antara pimpinan dan bawahan. Komunikasi penting bagi 

suatu organisasi, karena komunikasi merupakan alat utama bagi anggota organisasi 

untuk dapat bekerjasama dalam melakukan aktifitas manajemen. Meskipun proses 

pembentukan organisasi sudah dilakukan dengan begitu banyak perencanaan, tetapi 

untuk masalah yang satu ini tidak bisa dianggap remeh sehingga tidak efektif 

terhadap manajemen yang menyebabkan tidak mendapatkan lingkungan (Numaralia, 

2018, p. 23). 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 

Tanpa adanya jalinan komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi maka besar 

kemungkinan semua kegiatan yang akan dilaksanakan organisasi tersebut tidak akan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kemampuan dalam 

berkomunikasi yang baik akan sangat membantu segala kegiatan yang ada didalam 

organisasi tersebut (Sumilat et al., 2017, p. 3).  

Agar dapat menjalankan kepemimpinannya, seorang pemimpin harus mampu 

mendiagnosis situasi saat sekarang dan apa yang diharapkan pada masa yang akan 
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datang, mampu menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan, serta dapat 

menyampaikan pesan-pesan agar dapat dipahami orang lain dengan baik dan jelas. 

Terkait dengan kepemimpnan, maka komunikasi yang baik sangat penting dimiliki 

oleh seorang pimpinan karena berkaitan dengan tugasnya untuk membimbing, 

mempengaruhi, mengarahkan, serta mendorong anggota untuk melakukan tugas dan 

aktifitas mereka guna mencapai tujuan bersama. Didalam sebuah organisasi 

pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin yang efektif umumnya memiliki 

kemampuan komunikasi yang efektif sehingga sedikit banyak akan mampu 

merangsang partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Komunikasi yang dilakukan 

oleh pimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi 

(Sumilat et al., 2017, p. 3). 

Dalam mendapatkan kinerja yang baik dari seorang pegawai, maka organisasi 

tersebut harus dibangun oleh hubungan yang baik antara pemimpin organisasi dengan 

seluruh pegawai yakni dengan memperlakukan para pegawai sebagai partner kerja 

bukan pekerja semata. Dengan begitu, maka akan muncul rasa loyalitas pegawai 

kepada pemimpin dan juga organisasi. Sehingga para pegawai tidak merasa terbebani 

atas pekerjaan melainkan atas dasar kesadaran akan tanggung jawab serta 

kecintaannya kepada organisasi. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai (pegawai) dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Retno2, 2020, p. 13). 

Kinerja pegawai yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang 

pegawai terhadap  pekerjaan  yang  dilakukan,  dapat  berujud, dilihat,  dihitung  
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jumlahnya,  akan tetapi  dalam  banyak  hal  hasil  olah  pikiran  dan  tenaga  tidak  

dapat  dihitung  dan  dilihat, seperti  ide-ide  pemecahan  suatu  persoalan,  inovasi  

barusuatu  produk  barang  atau  jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur 

kerja yang lebih efisien. Salah  satu  masalah  yang  banyak  dihadapi  oleh  bangsa  

Indonesia  saat  ini  adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya 

manusia (Leylia, Pratiwi et al., 2021) 

Konsep kinerja (Performance) dapat didefinisikan sebagai sebuah pencapaian 

hasil atau degree of accomplishtment (Rue dan byars, 1981 dalam Keban 1995). Hal 

ini berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana 

organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau 

komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Sederhananya, 

kinerja merupakan produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama dalam 

sebuah organisasi atau kelompok untuk mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa 

disebut sebagai manajemen (Tsauri, 2014, p. 4). 

Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang 

dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang 

digunakan (input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses 

kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi. Dalam kerangka 

organisasi terdapat hubungan antara kinerja perorangan (individual Performance) 

dengan kinerja organisasi (Organization Performance).  
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Organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh 

orang atau sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, dengan kata lain 

tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang 

dilakukan oleh orang dalam organisasi tersebut (Tsauri, 2014, p. 4). 

Pegawai Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan, 

merupakan pegawai yang bekerja dengan pemerintah. Kedudukan Bagian 

Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan adalah unsur staf 

Pemerintah Kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Asisten 

Bidang. Pegawai Bagian Pemerintahan Sekretariat dipimpin oleh seorang Kepala 

Bagian. Bagian Pemerintahan Sekretariat mempunyai tugas membantu Asisten 

bidang dalam menyiapkan, menghimpun dan mengolah serta melaksanakan kegiatan 

bidang pemerintahan . 

Kinerja pegawai bagian pemerintahan sekretariat daerah Kota Padang 

Sidimpuan ini sangat dipengaruhi oleh komunikasi kepemimpinan. Berdasarkan 

penelitian (Numaralia, 2018, p. 24) proses komunikasi yang terjalin dengan baik akan 

membawa hasil yang sangat berarti bagi organisasi karena komunikasi mempunyai 

dua fungsi penting dalam organisasi yaitu: (1) komunikasi merupakan pertukaran 

informasi, (2) komunikasi membantu sekelompok anggota dalam organisasi yang 

terpisah dari anggota lain. 

Komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan sangat menentukan 

adanya hubungan yang baik antara keduanya sehingga akan terciptanya hubungan 
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yang harmonis dalam suatu perusahan. Bila komunikasi terjalin dengan baik maka 

tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik pula.  Berdasarkan uraian di atas, maka 

komunikasi pimpinan merupakan suatu pengiriman informasi berserta 

pemahamannya dengan menggunakan simbol verbal dan non verbal dalam 

mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya 

upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Komunikasi juga mampu meningkatkan kepuasan kerja atau kinerja pegawai 

karena pegawai merasa diperhatikan oleh atasannya. Karena itu seorang pimpinan 

harus mampu membangun komunikasi dengan bawahannya sehingga akan tercipta 

hubungan yang harmonis. Apabila pegawai merasa senang maka perkerjaan yang 

dilakukan akan tercermin dari hasil kerjanya. Oleh karena itu, seorang pimpinan 

hendaknya dapat berkomunikasi dengan pegawainya dengan baik mengingat 

komunikasi akan meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai akan menghasilkan 

sesuatu yang positif sehingga mencapai tujuan perusahaan secara optimal.  

Kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masingmasing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Numaralia, 2018, p. 25). Penelitian ini juga berdasarkan penelitian terdaahulu oleh 

(Numaralia, 2018, p. 23) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
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komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai pada Bank Pengkreditan Rakyat 

Sumatera Selatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Komunikasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Bagian 

Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan”. 

1.2.Pembatasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi ruang 

lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Penelitian ini dibatasi pada variabel bebas komunikasi kepemimpinan dan 

variabel terikat  

2) Penelitian ini dibatasi pada pegawai bagian pemerintahan sekretariat 

daerah kota Padang Sidempuan. 

3) Penelitan ini dibatasi untuk responden yang sudah memiliki masa kerja 

lebih dari 1 tahun. 

 

1.3.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang topik 

yang diangkat oleh penulis. Sehingga dengan rumusan masalah, penulis berusaha 

mencari jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan, sehingga penelitian memiliki 

suatu kesimpulan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
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pengaruh komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai bagian pemerintahan 

Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan?. 

 

1.4.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a) Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu agar data dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan Sedangkan hasil dari penelitian akan memperoleh suatu pengetahuan baru 

sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai bagian pemerintahan Sekretariat Daerah 

Kota Padang Sidempuan. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1)  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengetahui bagaimana 

kinerja pegawai di perusahaan tersebut, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 

mengambil kebijakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

2) Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman penulis dalam 

praktek bidang manajemen khususnya sumber daya manusia, menambah pengalaman 
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dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan kasus dibidang sumber daya 

manusia, memperluas variable-variabel di bidang sumber daya manusia serta dapat 

berguna bagi  Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. 

 

1.6.Sistematika Penulisan 

Untuk penulisan penelitian ini, penulis menetapkan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS  

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada bab ini 

dapat digunakan hipotesis untuk penelitian kuantitatif. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, kerangka Konsep, definisi konsep, defenisi 

operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

waktu dan tempat penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

BAB V: PENUTUP  

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.Komunikasi Kepemimpinan 

2.1.1. Komunikasi 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 

Tanpa adanya jalinan komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi maka besar 

kemungkinan semua kegiatan yang akan dilaksanakan organisasi tersebut tidak akan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Kemampuan dalam 

berkomunikasi yang baik akan sangat membantu segala kegiatan yang ada didalam 

organisasi tersebut (Sumilat et al., 2017, p. 3). 

Komunikasi adalah proses berbagi melalui verbal maupun nonverbal. Segala 

perilaku dapat dikatakan komunikasi apabila melibatkan dua orang atau lebih. Frase 

dua orang atau lebih harus ditekankan, karena sebagian literature menyebut istilah 

komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi dengan diri-sendiri (Arifin Saleh & Sari, 

2021). 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa 

merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. 

Perasaan itu berupa keyakinan, kepastian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk 

hati. Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan 

perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu 
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menyampaikan pikiran dan perasaan tidak terkontrol (Leilia, Penantoniati & 

Khairani, 2021).  

Komunikasi adalah upaya sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas 

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Secara khusus 

Hovland juga mengatakan definisi komunikasi adalah proses untuk mengubah 

perilaku orang lain. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 

proses penyampaian pesan, pembentukan kepercayaan, sikap, pendapat, serta tingkah 

laku orang lain dan juga public (Kurniawati, 2020). 

Komunikasi adalah suatu aktivitas penyampaian informasi, baik itu pesan ide, 

dan gagasan, dari satu pihak ke pihak lainnya. Aktivitas komunikasi sendiri dilakukan 

secara verbal atau non verbal sehingga memudahkan kedua belah pihak untuk saling 

mengerti. Secara harfiah, definisi komunikasi adalah interaksi antara dua orang atau 

lebih untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi. Komunikasi secara umum 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada orang lain dan komunikasi yang 

baik adalah komunikasi yang dapat dimengerti dan diterima oleh orang lain kemudian 

mendapatkan umpan balik (Akhyar & Kuliah, 2018). 

Komunikasi merupakan bagian terpenting yang perlu mendapat perhatian 

ekstra bagi pemimpin ketika ingin mempengaruhi orang lain untuk mau mengerjakan 

perintahnya ataupun dalam proses pengambilan keputusan.  Komunikasi adalah suatu 

proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke orang 

lain (Sinaga, 2017, p. 28) . Suatu komunkasi yang tepat tidak bakal terjadi, kalau 

tidak penyampai berita tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita 
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menerimanya tidak dalam bentuk distorsi. Komunikasi melibatkan ekspresi wajah, 

intonasi, titik putus vocal dan sebagainya. 

Komunikasi juga merupakan suatu proses penyampaian pesan dari sumber 

(pembawa pesan) ke penerima pesan dengan maksud untuk memengaruhi penerima 

pesan. Komunikasi dapat secara langsung (lisan) dan tak langsung melalui media atau 

tulisan. Makna suatu komunikasi adalah aktivitas untuk mencapai tujuan komunikasi 

itu sendiri (Lisanuddin, Mahuze, P. N., Degeng, I. N. S. & Toenlioe, 2016) 

Menurut Book “komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang 

menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan 1. Membangun hubungan 

antara sesama manusia, 2. Melalui pertukaran informasi, 3. Untuk Menguatkan sikap 

dan tingkah laku orang lain, serta, 4. Berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu”. 

Sedangkan Rogers dan D. Lawrence mengemukakan “komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam” (Purwanggono, 2020, p. 63). 

Komunikasi antar personal ialah komunikasi yang paling efektif yang 

didalamnya terdapat seorang komunikator dan komunikan yang saling melakukan 

komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu mengubah pola pikir, 

sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara langsung sehingga komunikator 

dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan respon komunikan di saat itu juga 

(Nurhasanah Simanjuntak & Nasution, 2017). 
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Komunikasi dalam sebuah organisasi khususnya pada perusahaan biasanya 

terjadi dalam dua konteks, yaitu komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan 

(internal communication) dan komunikasi yang terjadi di luar perusahaan (external 

communication). Di dalam komunikasi internal, baik secara vertikal, horizontal, 

maupun diagonal sering terjadi kesulitan yang menyebabkan terjadinya 

ketidaklancaran komunikasi atau dengan kata lain terjadi miss communication. 

Kesulitan ini akan terjadi dikarenakan adanya kesalahpahaman dan sebagainya 

sehingga menyebabkan komunikasi tidak efektif dan pada akhirnya tujuan organisasi 

pun sulit untuk dicapai (Numaralia, 2018, p. 24) . 

Manajemen Kinerja ini benar-benar memerlukan komunikasi dua arah dan 

keterbukaan antara atasan dan bawahan. Mereka secara bersama-sama harus meneliti 

kembali ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan weweng bawahan. Kemudian 

atasan menyampaikan sasaran-sasaran perusahaan dan sasaran yang menjadi 

tanggung jawabnya kepada bawahan. Selanjutnya bawahan juga harus menetapkan 

sasaran kerja sendiri yang akan mendukung sasaran perusahaan dan sasaran atasan 

dilengkapi dengan standar prestasi dan tolak ukur keberhasilan dalam angka (satuan), 

waktu penyelesaian dan spesifikasi lainya. Bila sasaran telah disetujui oleh atasan, 

kemudian dibuat action plan (rencana tindakan) yang mencantumkan secara rinci 

langkah-langkah apa yang akan diambil, siapa yang akan melakukan, kapan dimulai, 

kapan selesai dan berapa biayanya (Sinaga, 2017, p. 148). 

2.1.2. Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi 



14 
 

 
 

Menurut Mangkunegara ada dua tinjauan faktor yang mempengaruhi 

komunikasi, yaitu faktor dari pihak sender atau disebut pula komunikator dan faktor 

pihak receiver atau komunikan adalah (Sinaga, 2017, p. 30).  

1) Faktor dari pihak sender atau komunikator, yaitu keterampilan, sikap, 

pengetahuan sender, media saluran yang digunakan.  

2) Keterampilan Sender Sender sebagai pengirim informasi, ide, berita, pesan 

perlu menguasai cara-cara penyampaian pikiran baik secara tertulis maupun 

lisan.  

3) Sikap Sender Sikap sender sangat berpengaruh pada receiver. Sender yang 

bersikap angkuh terhadap receiver dapat mengakibatkan informasi atau pesan 

yang diberikan menjadi ditolak oleh receiver. Begitu pula sikap sender yang 

ragu-ragu dapat mengakibatkan receiver menjadi tidak percaya terhadap 

informasi atau pesan yang disampaikan. Maka dari itu, sender harus mampu 

bersikap meyakinkan receiver terhadap pesan yang diberikan kepadanya.  

4) Pengetahuan Sender Sender yang mempunyai pengetahuan yang luas dan 

menguasai materi yang disampaikan akan dapat menginformasikannya kepada 

receiver sejelas mungkin. Dengan demikian, receiver akan lebih mudah 

mengerti pesan yang disampaikan oleh sender.  

5) Media Saluran yang digunakan oleh Sender Media atau saluran komunikasi 

sangat membantu dalam penyampaian ide, informasi atau pesan kepada 

receiver. Sender perlu menggunakan media saluran komunikasi yang sesuai 

dan menarik perhatian receiver 
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Struktur hierarki dasar organisasi menggambarkan sebagian besar sifat aliran 

komunikasi internal. Pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi organisasi 

dapat diperoleh dengan mempelajari arah-arah dasar gerakannya yang tampak dengan 

terbentuknya saluran-saluran komunikasi. Menurut Abdullah (Sinaga, 2017, p. 31) 

penggolongan komunikasi terdiri dari komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan 

komunikasi ke samping yang didasarkan pada arah aliran pesan-pesan dan informasi 

di dalam suatu organisasi. 

 

2.2.Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan tindakan atau tingkah laku di antara individu dan 

kelompok yang menyebabkan individu dan kelompok itu bergerak maju mencapai 

tujuan organisasi yang semakin saling bisa diterima (mutually acceptable) oleh 

masing-masing pihak. Tindakan kepemimpinan biasanya berpusat pada tujuan, 

berorientasi pada nilai-nilai, komunikatif, katalistis, memberikan daya doorng 

(energizing), bersifat Prakarsa (initiator) dan atau kreativitas (Hartono & Priyanti, 

2014, p. 5). 

Seorang pemimpin memiliki enam tanggung jawab utama. Pertama 

bertanggung jawab atas keselamatan, kesejahteraan, pemotivasian dan perkembangan 

anggota yang dipimpinnya. Kedua, bertanggung jawab atas keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan organisasi yang dipimpinnya. Ketiga, berkewajiban memberikan 

komitmen dan layanan sepenuhnya yang berharga bagi para anggota yang 

dipimpinnya (Hartono & Priyanti, 2014, p. 5). 
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Pemimpin adalah orang yang mampu menggerakkan pengikutnya yang mana 

ia tidak bekerja sendiri, namun membutuhkan komponen-komponen lain dalam 

kepemimpinan (Badu & Djafri, 2013, p. 52):  

a) Pemimpin, yaitu orang yang mampu menggerakkan pengikut untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

b) Kemampuan menggerakkan, yaitu bagaimana pemimpin menggerakkan 

pengikutnya untuk mencapai tujuan organisasi  

c) Pengikut, yaitu orang-orang yang berada di bawah otoritas atau jabatan 

seorang pemimpin.  

d) Tujuan yang baik, yaitu apa yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. 

 e) Organisasi, yaitu wadah atau tempat kepemimpinan beradaimpin harus 

mempunyai visi, spirit, karakter, integritas, dan kapabilitas yang tinggi. 

Tugas pokok seorang atasan ialah melakukan fungsi-fungsi manajemen yang 

terdiri atas: merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi. 

Tugas- tugas tersebut dapat terselesaikan dengan menggerakkan orang-orang yang 

mengikutinya. Seorang pemimpin harus kreatif dan inisiatif serta selalu 

memperhatikan interaksi manusiawi agar para bawahan mau bekerja dengan baik. 

Berikut tugas-tugas rinci seorang pemimpin organisasi: pengambilan keputusan, 

menetapkan sasaran dan menyusun kebijaksanaan, mengorganisasikan dan 

menempatkan pekerja, mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan baik secara vertikal 

(antara bawahan dan atasan) maupun secara horisontal (antar bagian atau unit), serta 

memimpin dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan (Badu & Djafri, 2013, p. 53). 
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Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin ialah keterampilan 

insani (human skill). Keterampilan tersebut perlu karena pada dasarnya dalam 

menjalankan kepemimpinannya, seorang manajer berinteraksi dengan manusia, bukan 

hanya dengan para bawahannya, akan tetapi juga berbagai pihak yang berkepentingan 

yang dikenal dengan istilah “stake-holders” di dalam dan di luar organisasi. Itulah 

yang dimaksud dengan peran “interpersonal”, dimana tercermin dalam tiga bentuk 

yakni (Purwanggono, 2020, p. 8) :  

a. Selaku simbol keberadaan organisasi. Peranan tersebut dimainkan dalam 

berbagai kegiatan yang sifatnya legal dan seremonial. Contohnya adalah 

menghadiri berbagai upacara resmi, memenuhi undangan atasan, rekan 

setingkat, para bawahan dan mitra kerja.  

b. Selaku pemimpin yang bertanggung jawab untuk memotivasi dan 

memberikan arahan kepada para bawahan.  

c. Peran selaku penghubung di mana seorang manajer harus mampu 

menciptakan jaringan yang luas dengan memberikan perhatian khusus 

kepada mereka yang mampu berbuat sesuatu bagi organisasi dan juga 

berbagai pihak yang memiliki informasi yang diperlukan oleh organisasi. 

Untuk itu ada dua preposisi yang dikemukakan dalam teori jalur tujuan 

kepemimpinan (Robbins, 2016, p. 12) : 

1) Perilaku pemimpin dapat diterima oleh karyawan sepanjang perilaku tersebut 

dipandang oleh bawahan sebagai sumber untuk memperoleh kepuasan saat ini 
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ataupun sebagai sarana untuk memperoleh kepuasan pada masa yang akan 

datang. 

2) Perilaku pemimpin dapat dikatakan motivaitf jika a) perilaku tersebut 

membuat kebutuhan bawahan akan kepuasan, bergantung pada prestasi kerja 

yang efektif, b) perilaku tersebut melengkapi lingkungan bawahan dengan 

menyediakan perbekalan, bimbingan dan dukungan yang diperlukan untuk 

pencapaian prestasi. 

 

2.3.Komunikasi Kepemimpinan 

Proses komunikasi yang terjalin dengan baik akan membawa hasil yang 

sangat berarti bagi organisasi karena komunikasi mempunyai dua fungsi penting 

dalam organisasi yaitu: (1) komunikasi merupakan pertukaran informasi, (2) 

komunikasi membantu sekelompok anggota dalam organisasi yang terpisah dari 

anggota lain. Komunikasi adalah pemberian signal menurut aturan tertentu sehingga 

suatu sistem dapat, didirikan, dipelihara dan diubah (Numaralia, 2018, p. 24).  

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan. 

Khususnya kecakapan disuatu bidang sehinga dia mampu mempengaruhi orang lain 

untuk bersama-sama melakuan aktifitas-aktifitas tertentu untuk pencapaian satu dari 

beberapa tujuan (Numaralia, 2018, p. 24).  

Selain itu, komunikasi pimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh 

seseorang dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama 

dan berdaya upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan 
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yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian di atas, maka komunikasi pimpinan 

merupakan suatu pengiriman informasi berserta pemahamannya dengan 

menggunakan simbol verbal dan non verbal dalam mempengaruhi sekelompok orang 

atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya upaya dengan penuh semangat dan 

keyakinan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Ada delapan unsur pokok dalam proses komunikasi pemimpin, sebagai 

berikut (Badu & Djafri, 2013, p. 65) :  

a) Pengirim/sumber/sourch adalah orang yang mempunyai ide, gagasan, 

maksud, untuk mengadakan komunikasi.  

b) Encoding (penyandian) setelah adanya komunikator, harus ada penyandian 

yang menerjemahkan gagasan komunikator serangkaian tanda yang 

sistematis, menjadi bahasa yang mengungkapkan tujuan komunikator.  

c) Messege (pesan) adalah informasi yang sudah disandikan dikirimkan oleh 

pengirim kepada penerima 

d) d) Channel/saluran adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan. e) Receiver (penerima): individu yang menanggapi pesan dari 

pengirim  

e) Decoding (pengertian) adalah interpretasi suatu pesan menjadi informasi 

yang berarti  

f) Noise (gangguan) adalah faktor yang menimbulkan gangguan, 

kebingungan terhadap komunikasi.  
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g) Umpan balik adalah balikan dari proses komunikasi sebagai suatru reaksi 

terhadap informasi yang disampaikan oleh pengirim. 

Gagalnya komunikasi kepemimpinan tertentu dapat dilihat dari :  

a) Apakah tujuan dari pesan yang disampaikan itu tercapai atau tidak  

b) Apakah alat komuniasi atau bahan-bahan keterangan yang sudah 

dilambangkan kedalam simbol-simbol itu mengantar pesan atau tidak  

c) Apakah penerima pesan dapat memahami apa yang dipesankan atau tidak 

Adanya perbedaan pendapat dan pengertian terkait sebuah informasi 

disebabkan oleh masalah mental masingmasing. Setiap individu memiliki 

cara yang berbeda dalam memahami sebuah informasi (Badu & Djafri, 

2013, p. 65). 

 Meskipun demikian, akan selalu ada upaya untuk menemukan titik temu dari 

sebuah perbedaan. Dalam hal komunikasi ini menyamakan pengertian antara 

pengirim dan penerima informasi sangat dibutuhkan. Pemimpin harus merencanakan 

komunikasi, dan menjadikan informasi tersebut sesuai dengan bahasa dan latar 

belakang anggotanya. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat krusial dalam sebuah organisasi yang 

mana bila pemimpinnya ahli dalam berkomunikasi, hal ini menjadi jaminan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dengan demikian, faktor-faktor yang 

mempengaruhi komunikasi adalah: 1. Orang yang berkomunikasi, 2, motivasi, 3, latar 

belakang pendidikannya, dan 4, prasangka-prasangka pribadinya (Badu & Djafri, 

2013, p. 67). 
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Indikator komunikasi kepemimpinan adalah  (Sumilat et al., 2017, p. 10): 

1. Komunikasi Keatas 

2. Komunikasi Kebawah 

3. Komunikasi Horizontal 

4. Komunikasi Diagonal 

5. Peranan Pimpinan yang Bersifat Interpersonal  

6. Motivasi  

7. Peranan Pimpinan yang Bersifat Informasional  

8. Peranan Pimpinan dalam Pengambilan Keputusan 

 

2.4.Kinerja Pegawai/ Karyawan 

Pengertian kinerja dikemukakan (Tsauri, 2014, p. 3) yang mana artinya bahwa 

kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masingmasing 

individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.  

Kinerja seorang karyawan atau pegawai merupakan hal yang bersifat 

individual karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengerjakan tugasnya. Salah satu penentu kemajuan kinerja bisnis dan 

organisasi kepemerintahan tentu saja adalah kecakapan dalam mengelola kinerja pada 

karyawan atau pegawainya (Robbins, 2016, p. 85). 
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Kinerja (perfomance) sebagai proses perusahan dalam mengevaluasi atau 

menilai prestasi kerja karyawan. Kemampuan kinerja seseorang untuk menujukan 

prestasi kerjanya dengan cara menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tanggung 

jawabnya. Kinerja juga merupakan suatu perilaku nyata yang akan menghasilkan 

kinerjanya sesuai kemampuan yang dimiliki. Kemampuan kinerja seseorang untuk 

menujukan prestasi kerjanya dengan cara menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 

tanggung jawabnya (Fatmawati, 2020, p. 339). 

Menurut Irawan (Tsauri, 2014, p. 4) bahwa kinerja (performance) adalah hasil 

kerja yang bersifat konkret, dapat diamati, dan dapat diukur. Jika kita mengenal tiga 

macam tujuan, yaitu tujuan organisasi, tujuan unit, dan tujuan pegawai, maka kita 

juga mengenal tiga macam kinerja, yaitu kinerja organisasi, kinerja unit, dan kinerja 

pegawai. Kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi aktual karyawan 

dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang 

diharapkan adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat 

melihat kinerja karyawan sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang 

dibuat. 

Kinerja adalah terjemahan dari kata performance. Performance juga berarti 

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/ untuk kerja/ 

penampilan kerja. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitias yang 

dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai pegawai 

baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
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kepadanya. Kinerja adalah segala hasil capaian dari segala bentuk aktifitas dan 

kebijakan di dalam serangkaian usaha kerja pada jangka waktu tertentu guna 

mencapai suatu tujuan (Deni, 2018, p. 34). 

Kinerja diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai dengan 

kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Kinerja juga merupakan hasil 

keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. Kinerja yang tinggi sebagai 

suatu langkah untuk menuju pada proses tercapainya tujuan organisasi (Robbins, 

2016, p. 86). 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masingmasing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Jadi 

kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi. Usaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

(Damayanti, 2018, p. 76). 

Pengertian kinerja organisasi menurut Swanson (Tsauri, 2014, p. 39) adalah 

kinerja organisasi mempertanyakan apakah tujuan atau misi suatu organisasi telah 

sesuai dengan kenyataan kondisi atau faktor ekonomi, politik, dan budaya yang ada; 

apakah struktur dan kebijakannya mendukung kinerja yang diinginkan; apakah 

memiliki kepemimpinan, modal dan infrastuktur dalam mencapai misinya; apakah 
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kebijakan, budaya dan sistem insentifnya mendukung pencapaian kinerja yang 

diinginkan; dan apakah organisasi tersebut menciptakan dan memelihara kebijakan-

kebijakan seleksi dan pelatihan, dan sumber dayanya. 

Kinerja karyawan pada umumnya merupakan tolak ukur yang digunakan oleh 

perusahaan di dalam melakukan penilaian terhadap karyawannya. Karyawan yang 

memiliki kinerja sesuai dengan standar atau bahkan melebihinya dapat diberikan 

penghargaan atau sebaliknya, bagi yang belum dapat mencapai standar yang 

ditentukan dapat dikenakan konsekuensi. Kinerja dianggap sebagai hasil pekerjaan 

yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratanpersyaratan tertentu untuk dapat 

dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan 

(Widjaja, 2021, p. 34). 

 

2.4.1. Indikator Kinerja 

Orang yang mempunyai kinerja tinggi memilki karakteristik sebagai berikut 

(Chairunnisah et al., 2021, p. 5) : 

1) Mempunyai komitmen yang tinggi. 

2) Resiko yang ditanggapi berani diambil dan ditanggung. 

3) Tujuan yang realistis dimiliki. 

4) Memperjuangkan tujuan untuk direalisasikan dan rencana kerja yang 

menyeluruh dimiliki. 

5) Umpan balik dari seluruh kegiatan kerja yang dilakukan dapat dimanfaatkan. 

6) Rencana yang telah diprogramkan dapat direalisasikan. 
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Mengukur kinerja dimaksudkan untuk menilai hasil dan keluaran yang 

dihasilkan oleh seorang karyawan dalam kurun waktu tertentu. Kinerja dapat diukur 

dengan beberapa indikator (Deni, 2018, p. 35) yaitu:  

1) Efektifitas Efektifitas yaitu bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan 

kebutuhan yang direncanakan.  

2) Tanggung jawab Merupakan bagian tak terpisahkan atau sebagai akibat 

kepemilikan wewenang.  

3) Disiplin Yaitu taat pada hokum dan aturan yang berlaku. Disiplin 

karyawan adalah ketaatan karyawan yang bersangkutan dalam 

menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja 

4) Inisiatif, Berkaitan dengan daya pikir, Sifat inisiatif sebaiknya 

mendapatkan perhatian atau tanggapan dari organisasi dan atasan dengan 

baik. Dengan perkataan lain inisiatif karyawan merupakan daya dorong 

kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Indikator kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 

indikator menurut (Chairunnisah et al., 2021, p. 6) : 

a. Kualitas Kerja, meliputi kesemputrnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan dan persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan merupakan ukuran dari kualitas kerja. 

b. Kuantitas Kerja, jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus aktivitas yang 

diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam kuantitas. 
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c. Ketepatan Waktu, menyelesaikan aktivitas dengan tepat waktu dan 

memaksimalkan waktu yang ada dengan aktivitas lain. 

d. Efektivitas, menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daaya 

dengan cara memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, bahan baku) yang ada. 

e. Komitmen, tingkat dimana seorang karyawan yang dapat menjalankan fungsi 

kerjanya dan tanggung jawabnya terhadap instansi atau perusaahn disebut 

dengan komitmen. 

Salah satu masalah utama yang ditemui oleh instansi dalam menilai kineja 

pegawai adalah tujuan ganda ideal purposel dari penilaian kerja. Disatu pihak instansi 

memerlukan evaluasi yang objektif dari kinerja dilain pihak masa lalu individu dalam 

mengambil keputusan personalia (Asnawi, 2019, p. 16). Tujuan utama sistem 

penilaian kinerja adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan sahih tentang 

perilaku dan kinerja anggota instansi.  

 

2.5.Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan 

diuji atau diteliti. Penelitian ini berdasarkan latar belakang dan terori maka ditentukan 

yang menjadi hipotesis adalah : 

Ha (diterima) : terdapat pengaruh positif komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai bagian pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Padang 

Sidimpuan. 
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Ho (diolak) : tidak terdapat pengaruh positif komunikasi kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai bagian pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Padang 

Sidimpuan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deduktif yang bertujuan untuk menguji hipotesis. 

Penelitian kuantitatif juga menggunakan paradigma tradisional, positivis, 

eksperimental atau empiris. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan  metode 

deskriptif kuantitatif (Numaralia, 2018, p. 30). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Dimana, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi 

butir-butir pernyataan yang mengandung unsur-unsur terkait variabel. 

 

3.2.Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau 

kaitan antara konsep- konsep atau variabel- variabel yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilakukan. 
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3.3.Defenisi Konsep 

a) Komunikasi merupakan bagian terpenting yang perlu mendapat perhatian ekstra 

bagi pemimpin ketika ingin mempengaruhi orang lain untuk mau mengerjakan 

perintahnya ataupun dalam proses pengambilan keputusan.  Komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang 

ke orang lain (Sinaga, 2017, p. 28). Kepemimpinan merupakan tindakan atau 

tingkah laku di antara individu dan kelompok yang menyebabkan individu dan 

kelompok itu bergerak maju mencapai tujuan organisasi yang semakin saling 

Komunikasi 
Kepemimpinan 
: 
1.Komunikasi 
Keatas 
2. Komunikasi 
Kebawah 
3. Komunikasi 

Horizontal 
4. Komunikasi 
Diagonal 
5.Peranan 
Pimpinan yang 
Bersifat 
Interpersonal  
6.Motivasi  

7.Peranan 
Pimpinan yang 
Bersifat 
Informasional  
8. Peranan 
Pimpinan 
dalam 
Pengambilan 

Keputusan 

Kinerja Pegawai : 

1. Kualitas 

kerja 

2. Kuantitas 

Kerja 

3. Ketepatan 

Waktu 

4. Efektivitas 

5. Komitmen 

 

Manajemen Kinerja 
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bisa diterima (mutually acceptable) oleh masing-masing pihak. Tindakan 

kepemimpinan biasanya berpusat pada tujuan, berorientasi pada nilai-nilai, 

komunikatif, katalistis, memberikan daya doorng (energizing), bersifat Prakarsa 

(initiator) dan atau kreativitas (Hartono & Priyanti, 2014, p. 5). 

b) Kinerja seorang karyawan atau pegawai merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mengerjakan tugasnya. Salah satu penentu kemajuan kinerja bisnis dan 

organisasi kepemerintahan tentu saja adalah kecakapan dalam mengelola kinerja 

pada karyawan atau pegawainya (Robbins, 2016, p. 85). 

 

3.4.Defenisi Operasional 

Agar konsep data diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus 

dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu yang 

mempunyai nilai. Penjelasan dari difinisi operasinal dari variabel-variabel penelitian 

ini sebagai berikut: 

a) Indikator komunikasi kepemimpinan adalah  (Sumilat et al., 2017, p. 10): 

 Komunikasi Keatas 

 Komunikasi Kebawah 

 Komunikasi Horizontal 

 Komunikasi Diagonal 

 Peranan Pimpinan yang Bersifat Interpersonal  
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 Motivasi  

 Peranan Pimpinan yang Bersifat Informasional  

 Peranan Pimpinan dalam Pengambilan Keputusan 

4. Indikator kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 

indikator menurut (Chairunnisah et al., 2021, p. 6) : 

 Kualitas Kerja, meliputi kesemputrnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan dan persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan merupakan ukuran dari kualitas kerja. 

 Kuantitas Kerja, jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus aktivitas yang 

diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam kuantitas. 

 Ketepatan Waktu, menyelesaikan aktivitas dengan tepat waktu dan 

memaksimalkan waktu yang ada dengan aktivitas lain. 

 Efektivitas, menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daaya 

dengan cara memaksimalkan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, bahan baku) yang ada. 

 Komitmen, tingkat dimana seorang karyawan yang dapat menjalankan fungsi 

kerjanya dan tanggung jawabnya terhadap instansi atau perusaahn disebut 

dengan komitmen. 

Berikut kisi-kisi instrument dalam penelitian ini : 
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Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Butir 

Komunikasi 

Kepemimpinan 

(X) 

 Komunikasi Keatas 

 Komunikasi Kebawah 

 Komunikasi Horizontal 

 Komunikasi Diagonal 

 Peranan Pimpinan yang Bersifat 

Interpersonal  

 Motivasi  

 Peranan Pimpinan yang Bersifat 

Informasional  

 Peranan Pimpinan dalam Pengambilan 

Keputusan 

 

1 

2 

3 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketepatan Waktu 

4. Keefektifan 

5. Komitmen 

9 

10 

11 

12 

13 

 

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert,yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari seorang individu ataupun kelompok 

orang mengenai fenomena sosial. Untuk mengurangi dampak bias dan terjadinya 

pemusatan data pada saat melakukan analisis, skala positif yang digunakan adalah 

Sangat Setuju (SS) dengan skor (4), Setuju (S) dengan skor (3), Tidak Setuju (ST) 

dengan skor (2) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor (1) dan sebaliknya skala 

negative yang digunakan Sangat Setuju (SS) dengan skor (1), Setuju (S) dengan skor 

(2), Tidak Setuju (ST) dengan skor (3) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 

(4) (Fitria & Ariva, 2019, p. 200). 
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3.5.Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 20 pegawai Bagian Sekretariat Daerah 

Kota Padang Sidimpuan baik yang terdiri dari PNS dan honor. Penulis mengambil 

populasi tersebut dengan alasan individu yang paling tepat mencerminkan kinerja 

pegawai di bagian Sekretariat Daerah Kota Padang Sidempuan. Teknik sampling 

dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Tantoroputro, 2017, p. 21). Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi sampelnya 

adalah  20 orang pegawai. 

 

3.6.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah Kuesioner. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dapat diberikan secara 

langsung atau melalui pos atau internet. Jenis angket ada dua, yaitu tertutup dan 

terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup yakni 

kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih 

dan menjawab secara langsung 

 

3.7.Teknik Analisis Data 

Pengujian ini guna mengetahui apakah alat ukur yang dipergunakan mengukur 

apa yang perlu diukur. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan memiliki tingkat 
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kesalahan yang minim, sehingga data yang terkumpul ialah data yang memadai. 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur untuk mengukur apa yang 

ingin diukur. 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini memakai analisis item, adalah 

mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor keselutuhan yang merupakan jumlah 

dari setiap skor butir. Jika terdapat item yang tidak dapat memenuhi syarat, maka item 

itu tidak bisa diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut harus dipenuhi yaitu dengan kriteria 

suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari 

corrected item-total correlation > dari r-tabel yang diperoleh melalui Df (Degree Of 

Freedom). 

 Untuk menjumlahkan korelasi pada uji validitas memakai korelasi 

Pearson Product Moment yang dirumuskan sebagai berikut : 

𝑟 =  
𝑛Σ𝑋𝑖𝑌𝑖 − (Σ𝑌𝑖)

√{𝑛Σ𝑋𝑖
2 − (Σ𝑋𝑖)2}{𝑛Σ𝑌𝑖

2 − (Σ𝑌𝑖)2}

 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi product moment 

Xi = variabel independen (variabel bebas) 

Yi = variabel dependen (variabel terikat) 
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n = jumlah responden (sampel) 

ƩXiYi = jumlah perkalian variabel bebas dan variabel terikat 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliable apabila 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten. Metode pengujian untuk mengukur 

skala dalam penelitian ini adalah Cronbach Alpha. Untuk memudahkan dalam 

melakukan uji reliabilitas digunakan analisis faktor yang ada pada program komputer 

SPSS 16. Variabel akan reliable apabila mendapatkan nilai Cronbach Alpha >0,60. 

c) Uji Prasyarat Analisis 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji model regresi variabel 

pengganggu ataupun residual mempunyai distribusi normal karena dalam pengujian t 

dan f mengatakan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji ini 

menggunakan uji statistic kormogrov smirnov dengan menggunakan pengambilan 

keputusan jika nilai signifikan >0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal 

jika sebaliknya maka data tidak berdistribusi normal. 

 Uji Multikolineritas 
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Uji multikolineritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 

yang ditemukan terjadi adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 

regresi mengatakan variabel-variabel bebas tidak memiliki hubungan yang linier satu 

sama lain. Karena apabila terjadi hubungan linier antara variabel bebas akan 

diperkirakan atas variabel terikat menjadi bias karena adanya masalah hubungan 

diantara para variabel bebasnya. Salah satu alat untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolineritas didalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 

lawannya serta nilai Variance Faktor (VIF). Tolerance menghitung variabilitas 

variabel independen yang lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerance >0,10 atau sama dengan 

nilai VIF <10,00. 

c) Analisis Inferensial 

Analisis inferensial adalah statistic yang digunakan untuk menganalisa data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013). Analisis 

inferensial ini sangat cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas 

dam teknik pengambilan sampel secara acak (random). Analisis ini disebut analisis 

probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan oleh populasi berdasarkan sampel, 

itu kebenarannya bersifat peluang (probability). Peluang (Probability) adalah satu 

rangkuman dari sebuah data sampel yang diberlakukan untuk populasi tersebut 

memiliki peluang kesalahan dan juga kebenaran yang dikatakan dalam bentuk 
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presentase. Sebuah peluang kesalahan dan juga kepercayaan ini disebut dengan nama 

taraf signifikansi. 

d) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas 

dan dapat dipercaya antara variabel independen (Motivasi Kerja dan Budaya 

Organisasi) terhadap variabel dependen (Kinerja). Dengan langkah ini maka akan 

diambil suatu rangkuman untuk menerima maupun menolak hipotesis yang telah 

diajukan. 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah Analisis regresi 

linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 

ada diantara Motivasi kerja dan Budaya organisasi terhadap Kinerja karyawan. 

Persamaan umum regresi linier berganda ialah : 

𝑌 =  𝑎 + 𝛽1Χ1 + 𝛽2Χ2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen (Kepuasan Layanan) 

a  = Konstanta 

𝑋1  = Variabel Independen (Kualitas Layanan) 

𝛽1  = Koefisien regresi 

𝑒   = Standar error 
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Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen 

terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini jika p 

value < 0,05 maka Ha diterima, sebaliknya jika p value > 0,05 maka Ha ditolak. 

e) Uji 𝑅2 

Uji koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat, baik secara parsial maupun 

simultan. Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 < 

𝑅2 < 1). Nilai 𝑅2 yang kecil mengandung arti bahwa kemampuan variabel bebas 

dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat bebas. Sebaliknya jika nilai 𝑅2 

yang hampir mendekati satu mengandung arti bahwa variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen. 

3.8.Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai dengan 

selesai. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah Kota Padang 

Sidempuan 

 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Proses komunikasi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang mampu menjamin eksistensi individu maupun kelompok 

masyarakat/ organisasi. Sistem kepimpinanan suatu kelompok masyarakat/organisasi 
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akan mempengaruhi bentuk komunikasi antara individu dan individu lainnya, serta 

individu dan lembaga.  

Terkait dengan kepemimpnan, maka komunikasi yang baik sangat penting 

dimiliki oleh seorang pimpinan karena berkaitan dengan tugasnya untuk 

membimbing, mempengaruhi, mengarahkan, serta mendorong anggota untuk 

melakukan tugas dan aktifitas mereka guna mencapai tujuan bersama. Didalam 

sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin yang efektif 

umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga sedikit banyak 

akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Komunikasi 

yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

organisasi. Dengan begitu, maka akan muncul rasa loyalitas pegawai kepada 

pemimpin dan juga organisasi. Sehingga para pegawai tidak merasa terbebani atas 

pekerjaan melainkan atas dasar kesadaran akan tanggung jawab serta kecintaannya 

kepada organisasi. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai seorang pegawai (pegawai) dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Uji Validasi 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat 

setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat 

ukur yang digunakan (kuesioner). Berikut hasil uji validasi kuesioer dalam penelitian 

ini adalah : 

Tabel 4.1. Uji Validasi Kuesioner Komunikasi Kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 

                Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Dari 8 butir kuesioner variabel komunikasi kepemimpinan, semuanya 

dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel (0,444). 

  

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0.692 0.444 Valid 

2 0.507 0.444 Valid 

3 0.526 0.444 Valid 

4 0.474 0.444 Valid 

5 0.491 0.444 Valid 

6 0.451 0.444 Valid 

7 0.619 0.444 Valid 

8 0.466 0.444 Valid 
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Tabel 4.2. Uji Validasi Kuesioner Kinerja Pegawai 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Dari 5 butir kuesioner variabel komunikasi kepemimpinan, semuanya 

dinyatakan valid karena Rhitung > Rtabel (0,444). 

4.1.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Tabel 4.3. Uji Reliabilitas Kuesioner Komunikasi Kepemimpinan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,609 8 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.609. Nilai 

tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf siginifikan 95% atau α = 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data ini reliabel untuk digunakan karena rhitung>rtabel (0.609 > 

0.05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa data ini dinyatakan reliabel. 

  

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0.462 0.444 Valid 

2 0.608 0.444 Valid 

3 0.555 0.444 Valid 

4 0.466 0.444 Valid 

5 0.456 0.444 Valid 
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Tabel 4.4. Uji Reliabilats Kuesioner Kinerja Pegawai 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,290 5 

    Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.290. Nilai 

tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf siginifikan 95% atau α = 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data ini reliabel untuk digunakan karena rhitung>rtabel (0.290 > 

0.05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa data ini dinyatakan reliabel 

4.1.3.  Deskripsi 

Berikut tabel deskripsi variabel komunikasi kepemimpinan dalam penelitian 

ini: 

Tabel 4.5. Deskripsi Variabel Komunikasi Kepemimpinan 

No Kuesioner SS S TS SS 

F % F % F % F % 

1 KP.1 10 50% 10 50% 0 0% 0 0% 

2 KP.2 13 65% 4 20% 3 15% 0 0% 

3 KP.3 10 50% 9 45% 1 5% 0 0% 

4 KP.4 18 90% 2 10% 0 0% 0 0% 

5 KP.5 20 100% 0 0% 0 0% 0 0% 

6 KP.6 15 75% 5 25% 0 0% 0 0% 

7 KP.7 16 80% 4 20% 0 0% 0 0% 

8 KP.8 11 55% 9 45% 0 0% 0 0% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Dari hasil kuesioner diperoleh bahwa pada kuesioner pertama “Saya merasa 

atasan saya sangat sopan jika berhadapan dengan para pegawai” yang menjawab SS 
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sebanyak 10 orang (50%), menjawab S sebanyak 10 orang (50%), menjawab TS dan 

STS 0 orang. Pada pertanyaan kedua “Atasan pernah memanggil saya dan saya 

berbicara dengan atasan dengan sopan” dimana yang menjawab SS sebanyak 13 

orang (65%), menjawab S sebanyak 4 orang (20%), yang menjawab TS sebanyak 3 

orang (14%) menjawab STS sebanyak 0 orang (0%). Pada pernyataan kedua “atasan 

selalu menginstruksi pegawai agar ikut upacara apel tiap pagi dan atasan juga 

mengikutinya” dimana yang menjawab SS sebanyak 10 orang (50%), menjawab S 

sebanyak 9 orang (45%), menjawab TS sebanyak 1 orang (5%) dan menjawab STS 

sebanyak 0 orang (0%). Pada pernyataan keempat “Sikap kepemimpimpan dan 

komunikasi atasan sangat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik” dimana 

yang menjawab SS sebanyak 18 orang (90%), yang menjawab S sebanyak 2 orang 

(10%), yang menjawab TS dan STS sebanyak 0 orang (0%). Pada pernyataan kelima 

“Atasan harus bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang terjadi dikantor” dimana 

yang menjawab SS sebanyak 20 orang (100%), menjawab S, TS dan STS sebanyak 0 

orang (0%).  Pada pertanyaan keenam “Atasan tidak mencerminkan komunikasi yang 

baik terhadap bawahan” dimana yang menjawab SS dan S sebanyak  0 orang (0%), 

menjawab TS sebanyak 5 orang (25%) dan menjawab STS sebanyak 15  orang 

(75%). Pada pernyataan ketujuh “Atasan memarahi bawahan tanpa melihat kinerja 

terlebih dahulu” dimana menjawah SS dan S sebanyak 0 orang (0%), menjawab TS 

sebanyak 4 orang (20%), menjawab STS sebanyak 16 orang (80%). Pernyataan 

kedelapan “Saya tidak termotivasi karena atasan kami Cuma memerintah tanpa kerja” 
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yang menjawab SS dan S sebanyak 0 orang (0%) dan menjawab TS sebanyak 9 orang 

(45%), menjawab STS sebanyak 11 orang (55%). 

Berikut deskripsi data variabel kinerja pegawai sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Deskripsi Data Kinerja Pegawai 

No Kuesioner SS S TS SS 

F % F % F % F % 

1 KN.1 16 80% 4 20% 0 0% 0 0% 

2 KN.2 14 70% 6 30% 0 0% 0 0% 

3 KN.3 15 75% 5 25% 0 0% 0 0% 

4 KN.4 13 65% 7 35% 0 0% 0 0% 

5 KN.5 15 75% 5 25% 0 0% 0 0% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Dari data variabel kinerja pegawai, dimana kuesioner pertama “Kualitas kerja 

ditingkat karena pekerjaan dianggap sebuah Amanah” menjawab SS sebanyak 16 

orang (80%), menjawab S sebanyak 4 orang (20%) dan menjawab TS dan STS 

sebanyak 0 orang (0%). Kuesioner kedua “Pekerjaan harus diselesaiakan karena itu 

adalah tanggung jawab” dimana menjawab SS sebanyak 14 orang (70%), menjawab 

S sebanyak 6 orang (30%),  menjawab TS dan STS sebanyak 0 orang (0%). 

Kuesioner ketiga “Pekerjaan yang dilakukan selalu tepat waktu penyelesaiannya” 

dimana yang menjawab SS sebanyak 15 orang (75%), menjawab 5 orang (25%), 

menjawab TS dan STS sebanyak 0 orang (0%). Kuesioner keempat “Sebagai pegawai 

harus menerapkan keefektifan dalam bekerja agar semua terselesaikan” dimana yang 

menjawab SS sebanyak 13 orang (65%), menjawab S sebanyak 7 orang (35%), 

menajawab TS dan STS sebanyak 0 orang (0%). Kuesioner kelima “Saya selalu 

menjalankan tugas dan fungsi saya dan tidak pernah mengambil alih pekerjaan orang 
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lain” dimana yang menjawab SS sebanyak 15 orang (75%), menjawab S sebanyak 5 

orang (25%) dan menjawab TS dan SS sebanyak 0 orang (0%). 

4.1.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. Berikut uji 

persyaratan dengan uji normalitas : 

Tabel 4.7. Uji Normalitas Kolmogov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

1,28951225 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,160 

Positive ,097 

Negative -,160 

Kolmogorov-Smirnov Z ,715 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,687 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

Terlihat dari tabel diatas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui 

besarnya nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0.687. Seperti yang sudah dijelaskan 

diatas jika sig > 0.05 maka data penelitian adalah berdistribusi normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sig 0.687  > 0,05 oleh karena itu data ini 

berdistribusi normal.  
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Gambar 4.1. Histogram Dependent Variabel 

Berdasarakan histogram yang terlihat pada gambar diatas dapat dilihat bahwa 

data berdistribusi normal, hal ini diperlihatkan oleh bentuk kurva yang menyerupai 

lonceng. 

  

Gambar 4.2. Grafik P-Plot Dependent Variabel 
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Pada grafik normal P-Plot Regresion Standarized Residual tersebut 

menunjukan bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa data diperoleh berdistribusi normal. 

 

4.1.4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. 

Berikut hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini : 

Tabel 4.8. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta 
  

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7,511 1,841  4,079 ,001   

Komunikai 

Kepemimpinan 
,351 ,077 ,734 4,589 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan nilai VIF dan tolerance semua variabel 

dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

VIF ke dua variabel bebas yang besarnya kurang dari 10, dan nilai tolerance jauh 

melebihi angka 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi ini 

seluruh variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
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4.1.6. Uji Hipotesis 

Tabel 4.9. Uji R 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,734a ,539 ,514 1,325 

a. Predictors: (Constant), Komunikai Kepemimpinan 

 Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 

            Berdasarkan dari tabel koefisien determinasi R2 diperoleh nilai sebesar 0.539. 

Nilai ini artinya komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 53.9% 

sedangkan 46,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada diluar 

analisa penelitian ini. 

Tabel 4.10. Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 36,956 1 36,956 21,055 ,000b 

Residual 31,594 18 1,755   

Total 68,550 19    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komunikai Kepemimpinan 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil uji Fhitung sebesar 21.055 

sedangkan Ftabel sebesar 3.49. Dengan demikian Fhitung > Ftabe (21.055 > 3.49) yang 

berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi kepemimpin 

terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 4.11. Uji T 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,511 1,841  4,079 ,001   

Komunikai 

Kepemimpi

nan 

,351 ,077 ,734 4,589 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

Berdasarkan tabel thitung dari hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh nilai 

bahwa thitung dari variabel komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah 

4.589 dan nilai Sig, yaitu 0,000. Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel komunikasi kepemimpinan (X) diperloleh thitung sebesar 4.589 

dan diperoleh ttabel =1.724 sehingga diketahui thitung > ttabel (4.589 > 1.724). maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi 

kepemimpin terhadap kinerja pegawai. 

 

4.2. Pembahasan 

            Berdasarkan dari tabel koefisien determinasi R2 diperoleh nilai sebesar 0.539. 

Nilai ini artinya komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 53.9% 

sedangkan 46,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada diluar 

analisa penelitian ini. Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil uji Fhitung 

sebesar 21.055 sedangkan Ftabel sebesar 3.49. Dengan demikian Fhitung > Ftabe (21.055 > 
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3.49) yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi 

kepemimpin terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

komunikasi kepemimpinan (X) diperloleh thitung sebesar 4.589 dan diperoleh ttabel 

=1.724 sehingga diketahui thitung > ttabel (4.589 > 1.724). maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi kepemimpin 

terhadap kinerja pegawai. 

Dalam mendapatkan kinerja yang baik dari seorang pegawai, maka organisasi 

tersebut harus dibangun oleh hubungan yang baik antara pemimpin organisasi dengan 

seluruh pegawai yakni dengan memperlakukan para pegawai sebagai partner kerja 

bukan pekerja semata. Dengan begitu, maka akan muncul rasa loyalitas pegawai 

kepada pemimpin dan juga organisasi. Sehingga para pegawai tidak merasa terbebani 

atas pekerjaan melainkan atas dasar kesadaran akan tanggung jawab serta 

kecintaannya kepada organisasi. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai (pegawai) dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Retno2, 2020, p. 13). 

Kinerja pegawai yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang 

pegawai terhadap  pekerjaan  yang  dilakukan,  dapat  berujud, dilihat,  dihitung  

jumlahnya,  akan tetapi  dalam  banyak  hal  hasil  olah  pikiran  dan  tenaga  tidak  

dapat  dihitung  dan  dilihat, seperti  ide-ide  pemecahan  suatu  persoalan,  inovasi  

barusuatu  produk  barang  atau  jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur 

kerja yang lebih efisien. Salah  satu  masalah  yang  banyak  dihadapi  oleh  bangsa  
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Indonesia  saat  ini  adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya 

manusia (Leylia, Pratiwi et al., 2021) 

Konsep kinerja (Performance) dapat didefinisikan sebagai sebuah pencapaian 

hasil atau degree of accomplishtment (Rue dan byars, 1981 dalam Keban 1995). Hal 

ini berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana 

organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. Kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau 

komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Sederhananya, 

kinerja merupakan produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama dalam 

sebuah organisasi atau kelompok untuk mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa 

disebut sebagai manajemen (Tsauri, 2014, p. 4). 

Hasil penelitian yang relevan hasilnya adalah penelitian oleh Frida dimana 

Masalah yang dijadikan objek penelitian ini adalah dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat yaitu komunikasi organisasi dan kepemimpinan dengan kinerja 

pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh komunikasi 

organisasi terhadap kinerja karyawan, (2) Menganalisis pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan, (3) Menganalisis komunikasi organisasi dan 

kepemimpinan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan, pada PT. Teknologi 

Ahura Quasantra. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis kuantitatif. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Teknologi Ahura 

Quasantara. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS 26 menghasilkan tiga 
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kesimpulan yaitu: 1) terdapat pengaruh yang sangat signifikan komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai, diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05, 2) terdapat merupakan pengaruh yang sangat signifikan. Nilai 

signifikan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan diperoleh nilai signifikansi 

0,002 lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05, 3) terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara komunikasi organisasi dan kepemimpinan secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan. f hitung 92,87 lebih besar dari f tabel sebesar 3,17 atau f 

hitung > f tabel yaitu 92,87 > 3,17 (Anggraeni et al., 2021). 

Penelitian relevan yaitu dimana hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota 

Padangsidimpuan. Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan. Terdapat pengaruh motivasi dan 

komunikasi secara simultan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kota Padangsidimpuan (Hendriani & Hariyandi, 2020). 

Komunikasi merupakan metode dalam sistematika organisasi untuk menjaga 

agar manajemen dan pegawai mengetahui tentang berbagai macam hal yang 

signifikan. Haryani mengungkapkan bahwa komunikasi adalah suatu metode dimana 

seseorang (komunikator) mengirimkan dorongan (biasanya dengan simbolsimbol 

verbal) untuk mengubah perilaku dari seseorang (komunikan). Sesuai gagasan diatas 

dapat diputuskan bahwa komunikasi merupakan prosedur penyampaian informasi, 

instruksi, perintah, atau pendapat. Penyampaian tersebut dapat berasal dari individu 

kepada individu yang lain atau dari komunikator kepada komunikan. 
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Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan kepada 

pegawai apa yang harus mereka lakukan, bagaimana pegawai bekerja dengan baik 

dan apa yang harus dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jika dibawah standar. Saat 

seluruh anggota organisasi dapat berkomunikasi secara efektif satu sama lain dan 

dengan orang-orang diluar organisasi, maka organisasi tersebut cenderung akan lebih 

berkinerja tinggi dan memperoleh keunggulan kompetitif (Hendriani & Hariyandi, 

2020). 

Dalam setiap organisasi, komunikasi memegang peran penting. Banyak 

organisasi yang memiliki komunikasi yang tidak efektif. Hal ini dapat menurunkan 

kinerja organisasi yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakpuasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah Berdasarkan pada hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel komunikasi kepemimpinan (X) diperloleh thitung 

sebesar 4.589 dan diperoleh ttabel =1.724 sehingga diketahui thitung > ttabel (4.589 > 

1.724). maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara komunikasi kepemimpin terhadap kinerja pegawai. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas maka ditentukan yang menjadi saran 

penelitian ini adalah : 

1. Kepada pimpinan, agar lebih meningkatkan kualitas komunikasi 

kepemimpinan kepada para pegawai agar pegawai senantiasa juga dapat 

menerima apa yang disampaikan. 

2. Kepada pegawai, agar memperbaiki kinerja di kantor dan dapat menerima 

setiap progress yang ditargetkan dalam pekerjaan. 

3. Kepada pembaca, penelitian ini dapat mengupas bahwa komunikasi 

kepemimpinan itu penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

4. Kepada peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sumber literatur dan sebagai 

pembanding hasil penelitian terkait pengaruh yang positif dan signifikan 

antara komunikasi kepemimpin terhadap kinerja pegawai. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Butir 

Komunikasi 

Kepemimpinan 

(X) 

1. Komunikasi Keatas 

2. Komunikasi Kebawah 

3. Komunikasi Horizontal 

4. Komunikasi Diagonal 

5. Peranan Pimpinan yang Bersifat 

Interpersonal  

6. Motivasi  

7. Peranan Pimpinan yang Bersifat 

Informasional  

8. Peranan Pimpinan dalam Pengambilan 

Keputusan 

 

1 

2 

3 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketepatan Waktu 

4. Keefektifan 

5. Komitmen 

9 

10 

11 

12 

13 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, saya memohon 

kesediaan dari Bapak/ibu untuk membaca terlebih dahulu petunjuk 

pengisian ini. 

2. Sebelum mengisi angket ini lebih lanjut, dimohon Bapak/ibu membaca 

dengan seksama dan isilah semua pernyataan ini dengan sebenar-

benarnya tanpa terpengaruh oleh lingkungan. 

3. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom pilihan pernyataan (1-4) yang 

sesuai dengan persepsi dan kondisi yang dialami oleh Bapak/ibu dengan 

pembobotan pilihan sebagai berikut: 

 

 



 
 

 

 

No Butir SS S TS STS 

Komunikasi Kepemimpinan (X)     

1 Saya merasa atasan saya sangat sopan jika 

berhadapan dengan para pegawai 

    

2 Atasan pernah memanggil saya dan saya 

berbicara dengan atasan dengan sopan 

    

3 Atasan selalu menginstruksi pegawai agar ikut 

upacara apel tiap pagi dan atasan juga 

mengikutinya. 

    

4 Sikap kepemimpimpan dan komunikasi atasan 

sangat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih 

baik. 

    

5 Atasan harus bertanggung jawab atas setiap 

pekerjaan yang terjadi dikantor 

    

6 Atasan tidak mencerminkan komunikasi yang 

baik terhadap bawahan 

    

7 Atasan memarahi bawahan tanpa melihat 

kinerja terlebih dahulu 

    

8 Saya tidak termotivasi karena atasan kami 

Cuma memerintah tanpa kerja 

    

Kinerja Pegawai (Y)     

9 Kualitas kerja ditingkat karena pekerjaan 

dianggap sebuah Amanah 

    

10 Pekerjaan harus diselesaiakan karena itu adalah 

tanggung jawab 

    

11 Pekerjaan yang dilakukan selalu tepat waktu 

penyelesaiannya. 

    

12 Sebagai pegawai harus menerapkan keefektifan 

dalam bekerja agar semua terselesaikan 

    

13 Saya selalu menjalankan tugas dan fungsi saya 

dan tidak pernah mengambil alih pekerjaan 

orang lain 

    

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

KODING UJI VALIDASI INSTRUMEN 

No 

X = Komunikasi Kepemimpinan Y = Kinerja Pegawai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

7 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

9 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

10 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

12 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

15 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

16 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

19 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

20 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 

KODING KUESIONER PENELITIAN 

No 

X = Komunikasi Kepemimpinan Y = Kinerja Pegawai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

7 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

9 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

10 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

12 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

13 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

15 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

16 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

19 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

20 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

 

  



 
 

 

Lampiran 4 

UJI VALIDITAS 

1. UJI VALIDITAS KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN 

Correlations 

 X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 Total 

X_1 

Pearson Correlation 1 ,407 ,294 ,303 ,105 ,229 ,209 ,602** ,692** 

Sig. (2-tailed)  ,075 ,209 ,194 ,659 ,331 ,378 ,005 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_2 

Pearson Correlation ,407 1 ,272 ,090 ,154 -,075 ,252 ,056 ,507* 

Sig. (2-tailed) ,075  ,246 ,707 ,516 ,755 ,284 ,816 ,022 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_3 

Pearson Correlation ,294 ,272 1 -,061 -,015 ,246 ,390 ,119 ,526* 

Sig. (2-tailed) ,209 ,246  ,797 ,950 ,296 ,089 ,618 ,017 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_4 

Pearson Correlation ,303 ,090 -,061 1 ,536* -,003 -,148 ,126 ,474* 

Sig. (2-tailed) ,194 ,707 ,797  ,015 ,992 ,533 ,596 ,035 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_5 

Pearson Correlation ,105 ,154 -,015 ,536* 1 -,221 ,120 ,145 ,491* 

Sig. (2-tailed) ,659 ,516 ,950 ,015  ,348 ,614 ,543 ,028 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_6 

Pearson Correlation ,229 -,075 ,246 -,003 -,221 1 ,649** ,120 ,451* 

Sig. (2-tailed) ,331 ,755 ,296 ,992 ,348  ,002 ,614 ,046 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_7 

Pearson Correlation ,209 ,252 ,390 -,148 ,120 ,649** 1 ,147 ,619** 

Sig. (2-tailed) ,378 ,284 ,089 ,533 ,614 ,002  ,537 ,004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X_8 

Pearson Correlation ,602** ,056 ,119 ,126 ,145 ,120 ,147 1 ,466* 

Sig. (2-tailed) ,005 ,816 ,618 ,596 ,543 ,614 ,537  ,039 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total 

Pearson Correlation ,692** ,507* ,526* ,474* ,491* ,451* ,619** ,466* 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,022 ,017 ,035 ,028 ,046 ,004 ,039  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 

 

 

 

 

  

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0.692 0.444 Valid 

2 0.507 0.444 Valid 

3 0.526 0.444 Valid 

4 0.474 0.444 Valid 

5 0.491 0.444 Valid 

6 0.451 0.444 Valid 

7 0.619 0.444 Valid 

8 0.466 0.444 Valid 



 
 

 

2. UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 

Pearson Correlation 1 ,107 -,021 -,127 ,114 ,462* 

Sig. (2-tailed)  ,654 ,931 ,594 ,632 ,040 

N 20 20 20 20 20 20 

Y2 

Pearson Correlation ,107 1 ,127 -,052 ,314 ,608** 

Sig. (2-tailed) ,654  ,593 ,827 ,178 ,004 

N 20 20 20 20 20 20 

Y3 

Pearson Correlation -,021 ,127 1 ,498* -,197 ,555* 

Sig. (2-tailed) ,931 ,593  ,026 ,406 ,011 

N 20 20 20 20 20 20 

Y4 

Pearson Correlation -,127 -,052 ,498* 1 ,000 ,466* 

Sig. (2-tailed) ,594 ,827 ,026  1,000 ,038 

N 20 20 20 20 20 20 

Y5 

Pearson Correlation ,114 ,314 -,197 ,000 1 ,456* 

Sig. (2-tailed) ,632 ,178 ,406 1,000  ,043 

N 20 20 20 20 20 20 

Total 

Pearson Correlation ,462* ,608** ,555* ,466* ,456* 1 

Sig. (2-tailed) ,040 ,004 ,011 ,038 ,043  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Rhitung Rtabel Ket 

1 0.462 0.444 Valid 

2 0.608 0.444 Valid 

3 0.555 0.444 Valid 

4 0.466 0.444 Valid 

5 0.456 0.444 Valid 



 
 

 

Lampiran 5 

UJI RELIABILITAS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,609 8 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.609. Nilai 

tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf siginifikan 95% atau α = 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data ini reliabel untuk digunakan karena rhitung>rtabel (0.609 > 

0.05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa data ini dinyatakan reliabel. 

  



 
 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X_1 20,85 11,818 ,551 ,511 

X_2 21,15 12,871 ,300 ,579 

X_3 20,90 12,621 ,310 ,576 

X_4 20,80 13,011 ,245 ,596 

X_5 21,20 12,484 ,203 ,621 

X_6 20,80 13,116 ,205 ,610 

X_7 20,25 12,197 ,449 ,538 

X_8 20,30 13,905 ,334 ,579 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,290 5 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.290. Nilai 

tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf siginifikan 95% atau α = 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data ini reliabel untuk digunakan karena rhitung>rtabel (0.290 > 

0.05). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa data ini dinyatakan reliabel. 



 
 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 13,00 2,842 ,038 ,343 

Y2 12,75 2,408 ,237 ,143 

Y3 12,60 2,568 ,167 ,216 

Y4 12,60 2,884 ,146 ,241 

Y5 12,45 2,892 ,109 ,269 

 

  



 
 

 

Lampiran 6 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,28951225 

Most Extreme Differences 

Absolute ,160 

Positive ,097 

Negative -,160 

Kolmogorov-Smirnov Z ,715 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,687 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Terlihat dari tabel diatas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui 

besarnya nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0.687. Seperti yang sudah dijelaskan 

diatas jika sig > 0.05 maka data penelitian adalah berdistribusi normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sig 0.687  > 0,05 oleh karena itu data ini 

berdistribusi normal.  

 



 
 

 

 
Berdasarakan histogram yang terlihat pada gambar diatas dapat dilihat bahwa 

data berdistribusi normal, hal ini diperlihatkan oleh bentuk kurva yang menyerupai 

lonceng. 

 

 



 
 

 

  

Pada grafik normal P-Plot Regresion Standarized Residual tersebut 

menunjukan bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa data diperoleh berdistribusi normal. 

  



 
 

 

Lampiran 7 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta 
  

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7,511 1,841  4,079 ,001   

Komunikai 

Kepemimpinan 
,351 ,077 ,734 4,589 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 Berdasarkan hasil diatas menunjukkan nilai VIF dan tolerance semua variabel 

dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

VIF ke dua variabel bebas yang besarnya kurang dari 10, dan nilai tolerance jauh 

melebihi angka 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi ini 

seluruh variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 

UJI REGRESI 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
Komunikai 

Kepemimpinanb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,734a ,539 ,514 1,325 

a. Predictors: (Constant), Komunikai Kepemimpinan 

 

            Berdasarkan dari tabel koefisien determinasi R2 diperoleh nilai sebesar 0.539. 

Nilai ini artinya komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 53.9% 

sedangkan 46,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada diluar 

analisa penelitian ini. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 36,956 1 36,956 21,055 ,000b 

Residual 31,594 18 1,755   

Total 68,550 19    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Komunikai Kepemimpinan 

 



 
 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil uji Fhitung sebesar 21.055 

sedangkan Ftabel sebesar 3.49. Dengan demikian Fhitung > Ftabe (21.055 > 3.49) yang 

berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi kepemimpin 

terhadap kinerja pegawai. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7,511 1,841  4,079 ,001   

Komunikai 

Kepemimpi

nan 

,351 ,077 ,734 4,589 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Berdasarkan tabel thitung dari hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh nilai 

bahwa thitung dari variabel komunikasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah 

4.589 dan nilai Sig, yaitu 0,000. Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel komunikasi kepemimpinan (X) diperloleh thitung sebesar 4.589 

dan diperoleh ttabel =1.724 sehingga diketahui thitung > ttabel (4.589 > 1.724). maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi 

kepemimpin terhadap kinerja pegawai. 

  



 
 

 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Penelitian Dilakukan Di Sekretariat Daerah Pemerintahan  Padang Sidimpuan 
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Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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